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abstrak— Meningkatkan keterampilan menyimak pada anak usia dini dapat
ditingkatkan melalui Aplikasi YouTube. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu
mengeksplorasi bagaimana platform seperti YouTube dapat digunakan untuk
mendukung dan meningkatkan keterampilan menyimak pada anak usia dini. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan SLR. Data di dalam penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diambil dari buku dan jurnal yang terbit secara nasional. Teknik
pengumpulan data dengan simak dan catat. Teknik validasi data dengan menggunakan
triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya meningkatkan keterampilan
menyimak pada anak usia dini melalui aplikasi YouTube dapat dilakukan dengan cara 1)
memilih konten yang edukatif dan 2) menonton dengan aktif. Simpulan di dalam
penelitian ini adalah terdapat 2 upaya untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada
anak usia dini melalui aplikasi YouTube yaitu 1) memilih konten yang edukatif 2)
menonton dengan aktif.
Kata Kunci- Anak Usia Dini, Keterampilan Menyimak, YouTube.

Abstract - Improving listening skills in early childhood can be improved through
YouTube Apps. The purpose of this study is to help explore how platforms such as
YouTube can be used to support and improve listening skills in early childhood. This
research method uses the SLR approach. The data in this study uses secondary data taken
from books and journals published nationally. Data collection techniques by listening and
recording. Data validation techniques using data triangulation. The results showed that
efforts to improve listening skills in early childhood through the YouTube application can
be done by choosing educational content and watching actively. The conclusion in this
study is that there are 2 efforts to improve listening skills in early childhood through the
YouTube application, namely choosing educational content and watching actively.
Keywords — Early Childhood, Listening Skills, YouTube.

PENDAHULUAN
Menurut NAEYC dalam Zaini & Dewi (2017) anak usia dini ialah anak yang

sedang menempuh pendidikan PAUD hingga awal sekolah dasar dan berusia 0-8
tahun. selain itu, anak usia dini merupakan anak dengan potensi unik yang perlu
dikembangkan dan memiliki karakter yang aktif serta selalu ingin tahu (Dewi, 2024).
pengertian lain dari anak usia dini adalah masa yang dianggap sebagai masa emas
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karena perkembangan yang membutuhkan perhatian dan layanan pendidikan lebih
dan khusus dibandingkan jenjang pendidikan lainnya (Suhendro, 2020). Jadi anak
usia dini adalah anak yang ada pada tahap perkembangan yang penting dan
memerlukan dukungan pendidikan khusus untuk mengoptimalkan potensi anak usia
dini.

Anak wusia dini mulai mengembangkan potensi berpikir simbolis, mampu
memecahkan masalah serta daya ingat yang tinggi dengan pola pikir yang egosentris
dan konkret (Hidayati, 2020). Pendapat lain mengatakan bahwa perkembangan
bahasa anak berlangsung dengan cepat, meliputi peningkatan kosakata, pemahaman
dan peningkatan dalam komunikasi serta (Suryadi & Rahmawati, 2019). Selain itu,
anak usia dini mengalami pertumbuhan fisik yang signifikan, termasuk kemampuan
motorik kasar seperti berlari serta motorik halus seperti menggambar (Susanto, 2020).
Jadi Jadi anak usia dini memiliki daya ingat yang tinggi, sudah dapat memecahkan
masalah, dan mengalami pertumbuhan yang signifikan.

Pertumbuhan yang signifikan pada anak usia dini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Fitri (2020) faktor internal dalam diri anak menjadi
pengaruh utama dalam arah perkembangan moralitasnya dan faktor yang berasal
dari luar diri anak disebut faktor eksternal yang ikut mempengaruhi perkembangan
moralitas tersebut. Selain itu Menurut Batinah, Meiranny, & Arisanti (2022)
kemampuan berinteraksi anak dipengaruhi oleh penggunaan gadget, lingkungan
dengan teman sebaya, serta pola asuh orang tua. Di sisi lain Balqis (2021) menyatakan
bahwa agama dan budaya memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan
penyesuaian diri individu. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor dalam dan luar, serta
agama dan budaya, berperan besar dalam perkembangan moral dan kemampuan
sosial anak.

Kemampuan sosial pada anak dapat dibentuk melalui keterampilan menyimak.
Keterampilan menyimak adalah kemampuan mendengarkan informasi yang
disampaikan secara lisan dengan kreatif serta aktif (Quinn dalam Anggraini, 2019).
Selain itu menurut Suedjiatno dalam Pratiwi (2016) menyimak adalah kegiatan
melibatkan perhatian penuh untuk mendengarkan dengan baik apa yang
disampaikan seseorang. Di sisi lain Menurut Hasriani (2013) Menyimak adalah proses
dengan pikiran penuh saat mendengarkan suara dari lisan yang melibatkan
pemahaman makna, menilai dan memberikan respon terhadap informasi yang
diberikan oleh pembicara, sehingga dapat memahami inti dari pembicaraan tersebut.
Jadi keterampilan menyimak merupakan usaha mendengarkan suara lisan dengan
pemahaman, fokus serta aktif yang bertujuan untuk memperoleh Informasi.

Memperoleh informasi, memahami dan menangkap makna komunikasi yang
ingin disampaikan oleh pembicara melalui kata-katanya adalah tujuan dari
keterampilan menyimak (Jatiyasa, 2012). Di sisi lain menurut Sabillah dalam Aryani
& Rodiyana (2021) tujuan menyimak sangat beragam, seperti menyimak untuk
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belajar, untuk mengevaluasi, untuk menikmati keindahan, mengapresiasi, untuk
menyampaikan gagasan, serta untuk memecahkan masalah. Selain itu tujuan
menyimak salah satunya adalah untuk mendapatkan informasi, atau untuk
mengevaluasi serta menilai pesan atau informasi yang diterima (Wibowo, 2016). Jadi
umenyimak bertujuan untuk memperoleh informasi, memahami isi komunikasi,
menangkap makna, menikmati, mengevaluasi, mengapresiasi, menyampaikan
gagasan, memecahkan masalah, dan untuk meningkatkan hasil belajar.

Hasil belajar yang meningkat merupakan pengaruh positif dari keterampilan
menyimak yang dapat diketahui melalui kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
informasi (Hakim, 2018). Selain itu, dampak positif dari kegiatan menyimak juga
dapat terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan (Rosida &
Bangun, 2021). Di sisi lain peningkatan keterampilan berbicara juga merupakan
dampak positif dari keterampilan menyimak (Wahyono, Mashar, & Rahmawati,
2021). Jadi dampak positif dari keterampilan menyimak salah satunya adalah dapat
meningkatkan keterampilan berbicara serta keterampilan berbahasa lainya.

Ketetampilan berbahasa juga dapat di kembangkan melalui aplikasi YouTube,
YouTube adalah video online dan memungkinkan pengguna untuk mencari,
menonton, dan membagikan video melalui web (Budiargo dalam David, Sondakh, &
Harilama, 2017). Berdasarkan penelitian Ira Yuniati dalam Yusriani, Nasution, &
Syahputra (2022) YouTube adalah platform yang umum digunakan untuk berbagi
serta menonton video yang diunggah oleh berbagai pihak. Selain itu YouTube adalah
sebuah platform untuk menerbitkan video yang dapat diakses oleh semua orang di
seluruh penjuru dunia (Putra, & Patmaningrum, 2018). Jadi YouTube adalah Aplikasi
untuk menonton dan berbagi Video yang sangat populer

YouTube merupakan platform yang sangat populer dan dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran (Mujianto, 2019). Disisi lain YouTube juga dimanfaatkan
sebagai sarana untuk menghasilkan uang (Gerya, 2021). Selain itu manfaat YouTube
dalam pendidikan dapat menarik perhatian anak, dengan menampilkan gambar
bergerak dan objek, sehingga membuat proses pembelajaran lebih menarik (Salsabila
dkk., 2022). Jadi YouTube memiliki berbagai manfaat, baik sebagai platform penghasil
uang maupun sebagai alat pembelajaran yang menarik dalam pendidikan.

Dalam pendidikan YouTube bisa menjadi sarana pembelajaran yang efektif
(Humaidi, Qohar, & Rahardjo, 2021). Selain itu, YouTube juga digunakan sebagai
media promosi untuk menarik minat wisatawan dalam sektor pariwisata (Andhika,
2020). Di bidang kewirausahaan, video YouTube berperan dalam meningkatkan
keterampilan berwirausaha (Latipah, 2020). Terakhir, YouTube juga bisa
dimanfaatkan sebagai media komunikasi (Handayani & Daulay, 2021). YouTube
merupakan platform yang serbaguna dan bisa dipergunakan untuk berbagai
keperluan, termasuk pendidikan, promosi, pelatihan keterampilan, dan komunikasi.
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Menulis karya ilmiah yang berjudul "Upaya Meningkatkan Keterampilan
Menyimak pada Anak Usia Dini Melalui Aplikasi YouTube" didasarkan bahwa di era
digital anak-anak semakin akrab dengan teknologi dan media digital, termasuk
YouTube. sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat membantu
mengeksplorasi bagaimana platform seperti YouTube dapat digunakan untuk
mendukung dan meningkatkan keterampilan menyimak pada anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah Metode yang digunakan untuk menilai,
mengusut dan mengartikan berbagai kemungkinan penelitian terkait topik yang
diminati serta menjawab semua pertanyaan penelitian tertentu (Triandini dkk., 2019
dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel yang didapatkan dari beragam buku
dan jurnal nasional yang bersangkutan dengan penelitian. Data sekunder yang
digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat
yang diambil dari jurnal dan buku nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak
dan merekam data serta mencatat hasil dari proses penyimakan tersebut (Oktavia,
2018). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara menyimak, mengumpulkan,
menganalisi, serta mengolah data yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.
Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mencatat hal-hal yang dianggap
penting dan mendukung penelitian ini.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah Suatu metode untuk meningkatkan
mutu dan kredibilitas serta memverifikasi akurasi dengan menyatukan data dari
beragam sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas
pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah Metode yang digunakan untuk menilai,
mengusut dan mengartikan berbagai kemungkinan penelitian terkait topik yang
diminati serta menjawab semua pertanyaan penelitian tertentu (Triandini dkk., 2019
dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel yang didapatkan dari beragam buku
dan jurnal nasional yang bersangkutan dengan penelitian. Data sekunder yang
digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat
yang diambil dari jurnal dan buku nasional.
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Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak
dan merekam data serta mencatat hasil dari proses penyimakan tersebut (Oktavia,
2018). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara menyimak, mengumpulkan,
menganalisi, serta mengolah data yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.
Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mencatat hal-hal yang dianggap
penting dan mendukung penelitian ini.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah Suatu metode untuk meningkatkan
mutu dan kredibilitas serta memverifikasi akurasi dengan menyatukan data dari
beragam sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas
pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya meningkatkan keterampilan menyimak pada anak usia dini melalui

aplikasi YouTube dapat dilakukan melalui beberapa hal berikut:

1. Pilih konten yang edukatif

Konten yang edukatif dapat mendukung pengembangan dan
peningkatan keterampilan menyimak pada anak. Orang tua dapat memilih
konten yang edukatif dan memberikan pengaruh positif pada anak seperti lagu
anak anak, Video dengan lagu dan musik sederhana dapat menambah
kemampuan berbahasa pada anak Dengan memahami dan mengingat lagu,
anak-anak bisa mulai menirukan kata-kata atau kalimat dalam lagu tersebut,
yang secara langsung dapat meningkatkan kemampuan berbicara mereka.
Selain itu video animasi seringkali mengandung pesan moral atau informasi
penting yang perlu disimak dengan baik. Dengan mengikuti alur cerita, anak-
anak dilatih untuk memahami pesan yang disampaikan. Di sisi lain menonton
video edukasi seperti pengenalan angka, huruf, warna atau konsep dasar
lainnya juga dapat meningkat keterampilan menyimak dan akan menambah
wawasan serta memberikan dampak yang positif pada anak karena video
edukatif berisi konten pendidikan. Hal ini selaras dengan pendapat Putri,
Kuswandi, & Susilaningsih, (2020) yang menyatakan bahwa konten edukatif
memuat konten pendidikan yang di dalamnya terdapat pesan pembelajaran.

2. Menonton dengan aktif
Menonton dengan aktif dapat diciptakan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan sederhana terkait dengan konten yang sedang ditonton, hal ini
dapat membangun keaktifan pada anak saat menonton video dan otomatis
akan meningkatkan keterampilan menyimak. Selain itu diskusi singkat juga
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dapat membantu anak mengingat dan memahami isi video yang sedang di
saksikan. Jika video mengandung informasi atau aktivitas tertentu, beri anak
tantangan untuk melakukan sesuatu setelah menonton. Misalnya, jika video
mengajarkan cara membuat kerajinan, minta anak mencoba membuatnya
setelah menonton. Dan usahakan video yang sedang ditonton oleh anak
memungkinkan anak untuk berinteraksi, seperti video yang meminta anak
untuk menjawab pertanyaan, menebak sesuatu, atau mengikuti langkah-
langkah tertentu. Ini dapat membuat anak lebih aktif dan terlibat selama
menonton. Hal hal tersebut akan dapat memberikan pengaruh yang positif
pada anak. Oleh sebab itu orang tua terlibat pada keaktifan anak dalam
menonton video YouTube. Luthfiah, & Wijayanto, (2021) menyatakan bahwa
orang tua terlibat dalam tanya jawab dan menceritakan kembeali cerita yang di
simak.

SIMPULAN
Simpulan penelitian ini adalah bahwa upaya meningkatkan keterampilan

menyimak pada anak usia dini melalui aplikasi YouTube dapat dilakukan dengan 1)
memilih konten yang edukatif dan 2) menonton dengan aktif.
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